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TANGGAL 21 Maret diperingati seba-
gai ‚Äòthe world down syndrome day‚Äô
atau hari sindroma down sedunia. Tidak
banyak yang menyebut, apalagi mempe-
ringatinya. Sebab sindroma down belum
banyak dipahami oleh orang awam. Begi-
tu pun data keberadaan mereka masih
belum akurat. Namun demikian, perha-
tian masyarakat global terhadap fakta sin-
droma down begitu tinggi, sehingga hari
sindroma down sedunia pun ditetapkan
secara resmi oleh Majelis Umum PBB.

Diperingatinya hari sindroma down se-
dunia merupakan momentum bersama
untuk merefleksikan keberpihakan ma-
syarakat, negara dan dunia akan hak dan
kebutuhan orang dengan sindroma down,
atau lebih luas lagi difabel intelektual. Di
negeri ini, kesetaraan hak penyandang
disabilitas telah diakui dan dijamin pe-
menuhannya melalui UU No.19 tahun
2011 tentang ratifikasi konvensi hak
penyandang disabilitas, serta UU 8/2016
tentang penyandang disabilitas beserta
turunannya.

Di Yogyakarta, Perda No. 4 tahun 2012
yang saat ini tengah dalam proses revisi,
juga mengatur hak penyandang disabili-
tas di berbagai sektor, termasuk kese-
hatan, pendidikan, akses terhadap peker-
jaan, hingga perlindungan hukum dan
politik. Hal ini tentunya berlaku dan perlu
dipastikan implementasinya bagi semua
ragam difabel, termasuk orang dengan
sindroma down.

Data kependudukan menunjukkan bah-
wa jumlah difabel intelektual di DIY men-
capai 8.336 orang, termasuk di dalamnya
orang dengan sindroma down. Mereka
merupakan kelompok dengan risiko ko-
morbiditas cukup tinggi, karena banyak
yang memiliki penyakit bawaan sejak be-
lia. Hal ini meningkatkan kerentanan bagi
orang dengan sindroma down untuk terpa-
par Covid-19 dan bergejala lebih berat.

Tantangan lain adalah terbatasnya ak-
ses mereka terhadap informasi dan bahan
edukasi Covid-19. Tingginya risiko terpa-
par bagi orang dengan sindroma down me-
nuntut pentingnya menjadikan penyan-
dang sindroma down dan keluarganya se-
bagai sasaran prioritas untuk memperoleh
edukasi dan pesan-pesan komunikasi
risiko Covid-19. Tak hanya orangtua, anak
dengan sindroma down juga perlu menda-
patkan informasi yang cukup. Informasi
tersebut perlu dikemas dalam bentuk, ba-
hasa dan desain yang sederhana dan mu-
dah dipahami oleh mereka.

Kebutuhan layanan kesehatan esensial
orang dengan sindroma down juga ter-
ganggu selama pandemi. Survei jaringan
organisasi penyandang disabilitas (DPO)
Respons Covid Inklusif tahun 2021 me-
nunjukkan, dari 1.593 responden, 60% me-
nyatakan terhambat aksesnya terhadap
layanan kesehatan rutin seperti te-
rapi. Fokus terhadap pelayanan
pasien Covid-19, ketakutan keluar-
ga akan risiko terpapar, serta pem-
batasan aktivitas adalah beberapa
penyebabnya. Dampak yang tidak
banyak dipahami dan dipertim-
bangkan dari situasi ini adalah
risiko menurunnya situasi kese-
hatan orang dengan sindroma
down, serta kemunduran fungsi ge-
rak dan perkembangan yang se-
belumnya telah dicapai, sebagai aki-
bat dari ketiadaan intervensi rutin
yang seharusnya diperoleh.

Dalam hal pendidikan, tantan-
gannya tak kalah berat. Penerapan
pembelajaran jarak jauh yang tidak
diikuti dengan modifikasi pembela-
jaran yang sesuai, menimbulkan
masalah dan tekanan baru bagi

anak difabel intelektual dan orangtua.
Kurangnya pembekalan bagi orangtua,
ketiadaan teman belajar bagi anak, serta
fakta bahwa orangtua harus berbagi pe-
ran dan waktu dengan pekerjaan untuk
mencari nafkah, menjadi kendala yang
harus dihadapi sepanjang waktu, dan
menimbulkan beban berlipat ganda bagi
anak dengan sindroma down dan orang
tuanya.

Semoga 21 Maret tak hanya diperingati
dengan sebatas membincangkan sindro-
ma down, tetapi berlanjut dengan upaya
nyata untuk menjadikan mereka sebagai
bagian dari warga Yogyakarta yang terlin-
dungi hak dan kesetaraannya.  ❑
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’Flexing’ dan Relasi Parasosial
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Refleksi Kerentanan Orang Sindroma Down di Tengah Pandemi

JAGAT maya mudah sekali digem-
parkan dengan berita yang to good to be

true (terlalu baik untuk menjadi benar).
Siapa yang tidak takjub dan heran ter-
hadap anak-anak muda usia di bawah 30
tahun, namun seolah memiliki harta mil-
iaran, bahkan mungkin triliunan rupiah?
Tidak hanya satu atau dua, cukup banyak
publik figur yang memiliki pencitraan
semacam itu di media sosial (medsos).
Warganet dan media memberi gelar
crazy rich untuk para publik figur terse-
but sebagai gambaran mereka tidak ha-
nya kaya, tetapi sangat kaya.

Istilah mereka yang sering pamer
kekayaan dan kemewahan adalah flex-

ing. Flexing sebenarnya sudah jamak di-
lakukan sebelum munculnya medsos.
Setelah ada medsos, flexing menjadi
kian massif, bahkan menjadi konten
yang memiliki segmentasi penikmatnya
sendiri.

Seperti istilah “sepintar-pintarnya
bangkai ditutupi, baunya tetap tercium
juga” banyak warganet mulai meragu-
kan kekayaan para crazy rich. Para
warganet menganggap, kekayaan yang
mereka dapatkan prosesnya terlalu in-
stan, bahkan dianggap mustahil. Benar
saja, belum lama ini beberapa antara
mereka diamankan polisi karena didu-
ga melakukan penipuan berkedok
trading. Fakta mengenai sumber kekaya-
an para oknum crazy rich jadi kian jelas.

Munculnya flexingantara lain karena
ekspektasi tinggi yang tidak sesuai realita.
Flexing dilakukan untuk membuat realita
alternatif agar orang tersebut nampak
seperti yang dicitrakannya. Kebutuhan
yang tinggi akan eksistensi diri juga men-
dorong seseorang melakukan flexing.
Minimnya apresiasi dan perhatian ter-
hadap seseorang boleh jadi memicu mere-
ka untuk mencitrakan dirinya sebagai
sosok yang ‘wah’ di medsos. Kendati
demikian, ada sejumlah pihak yang me-
ngatakan flexing salah satu upaya untuk
mengapresiasi diri sendiri atas kerja keras
yang telah dilakukan.

Dalam konteks relasi sosial, flexing di-
anggap sebagai kegiatan yang relatif

banyak mendatangkan keburukan ketim-
bang manfaat. Flexing yang dikomodi-
fikasi sedemikian masif dikatakan akan
membuat orang frustrasi. Orang akan se-
lalu membandingkan pencapaian pribadi-
nya dengan pencapaian orang lain yang
mereka lihat di medsos. Sedang yang

mereka lihat di medsos belum tentu mere-
fleksikan kebenaran hakiki. Alih-alih
mendapatkan inspirasi dan kebahagiaan,
konten flexing justru menghadirkan
tekanan.

Pamer kepalsuan di era medsos ini
menjadi persoalan serius karena menda-
patkan publikasi yang masif, utamanya
bila dilakukan oleh publik figur. Tidak
hanya menggunakan kekayaan sebagai
objek, dalam bidang yang lain pun pamer
kepalsuan sangat mungkin dilakukan.
Contoh kabar mis-informasi mengenai
keikutsertaan beberapa publik figur pada
even fashion ternama di mancanegara.
Contoh lain gelar The Next Habibie yang
disematkan kepada pemuda yang menci-
trakan dirinya sebagai sosok jenius nan
banyak prestasi beberapa tahun lalu, na-
mun tidak lama terungkap hal itu hanya

kebohongan semata.
Saya menganggap fenomena flexing ini

serupa atau setidaknya berkaitan dengan
fenomena relasi parasosial. Banyak di an-
tara kita yang mengidolakan seseorang
(publik figur, ilmuwan, dan tokoh lainnya),
kemudian berperilaku seolah-olah memi-
liki hubungan dengan sosok yang di-
idolakan tersebut. Penggemar dengan re-
lasi parasosial yang kuat akan semakin

banyak memikirkan, merasakan, dan
melakukan sesuatu yang berhubungan
dengan tokoh idolanya. Singkatnya,
para penggemar yang fanatik akan seo-
lah berhalusinasi memiliki relasi de-
ngan sosok yang diidolakannya. Orang
yang gemar melakukan pamer kepal-
suan, dapat diartikan sebagai orang
yang terobsesi dengan hal tersebut se-
hingga berambisi untuk mewujudkan-
nya meski dengan cara yang tidak
dibenarkan.

Pamer kepalsuan yang banyak di-
jumpai di medsos dapat dikatakan seba-
gai upaya untuk memelintir, membe-
lokkan, atau bahkan mengubah fakta.
Dalam konteks yang lebih luas hal ini
bisa sangat berbahaya untuk diri sendiri
dan publik. Fokus membagikan aktivi-
tas positif sesuai dengan kapasitas ma-
sing-masing tanpa merasa lebih rendah

atau lebih tinggi dengan pihak lain, akan
membuat medsos lebih berwarna. Men-
citrakan diri dengan berbohong hanya un-
tuk membuat orang lain takjub adalah se-
buah kesia-siaan.  ❑
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Thoriq Tri Prabowo Lagi, Minyak Goreng
NASIB masyarakat bawah,

khususnya pedagang makanan

goreng-gorengan, benar-benar

harus menghadapi kondisi sulit.

Masalah harga minyak goreng

mahal belum selesai, sudah disu-

sul harga kedelai mahal. Kondisi

mereka semakin memprihatinkan

karena sampai saat ini pemerin-

tah belum bisa mengatasi harga

minyak goreng yang masih tinggi.

Kondisi sulit sangat mungkin

masih akan berlanjut setelah pe-

merintah mencabut kebijakan

harga eceran tertinggi (HET)

minyak goreng kemasan melalui

Peraturan Menteri Perdagangan

Nomor 06 Tahun 2022 tentang

Penetapan Harga Eceran Ter-

tinggi Minyak Goreng. Di DIY sa-

ja, kebijakan tersebut sudah

berdampak harga minyak goreng

melambung. Tentu saja hal itu

menjadi persoalan serius bagi

masyarakat, seperti ibu rumah

tangga dan pedagang kecil.

Kebijakan ini sungguh aneh,

mengapa harga minyak goreng

diserahkan sepenuhnya kepada

mekanisme pasar? Akibat kebi-

jakan tersebut, harga minyak

goreng kemasan di sejumlah

pasar di DIY sampai Rp 20.000

perliter, bahkan di toko modern

mencapai Rp 27.000 perliter. 

Sungguh ironis. Selama ini pe-

merintah hanya berdalih bahwa

kelangkaan minyak goreng lebih

dikarenakan permasalahan di hu-

lu. Pabrik tidak dapat berproduksi

karena tidak mendapat pasokan

crude palm oil (CPO) sebagai ba-

han baku minyak goreng, bukan

masalah distribusi. Setelah itu,

masalah tersebut diklaim sudah

bisa diatasi, namun masih ada

dalih panic buying di masyarakat.

Kenyataan sampai saat ini, di

berbagai daerah masih terjadi ke-

langkaan minyak goreng. Harga-

nya masih mahal. Lagi-lagi ada

dalih, minyak goreng langka

karena langsung disebrbu ma-

syarakat.

Dalam kondisi masyarakat su-

dah sekian lama menghadapi ke-

langkaan dan harga minyak go-

reng mahal, seperti dikatakan

Menteri Perdagangan Muham-

mad Lutfi, pemerintah akan men-

subsidi harga minyak goreng cu-

rahan yang ditetapkan dengan

HET Rp 14.000 perliter. Sedang-

kan harga minyak goreng kemas-

an sederhana dan premium akan

mengikuti harga keekonomian. 

Dikatakan pula, pemerintah

akan mengawal minyak goreng

subsidi ini dan akan menangkap

oknum yang menyelewengkan-

nya. Pemerintah melalui Kemen-

terian Perindustrian akan me-

mastikan tidak ada lagi minyak

goreng yang tidak sesuai perun-

tukannya. Migor yang diolah oleh

pabrik akan dipastikan distribusi-

nya sampai ke pasar kemudian

disubsidi agar harga sesuai ke-

tentuan, Rp 14.000 perliter atau

setara Rp 15.500 perkilogram.

Akan dan akan...? Kapan ek-

sekusinya? Sekarang sedang di-

sesuaikan aturannya?

Dalam kondisi masyarakat

masih kesulitan mendapatkan

minyak goreng sesuai HET, atur-

an masih akan disesuaikan.

Beruntunglah warga Karang-

anyar yang sedang menjalani

isolasi mandiri terkait Covid-19,

karena Pemkab setempat mem-

bagikan minyak goreng (migor)

gratis untuk mereka. Bahkan

Pemkab Karanganyar juga mem-

bagikan sembako senilai Rp

300.000  perpaket.

Kebijakan tersebut menun-

jukkan bahwa dalam kondisi saat

ini pemerintah daerah bisa mem-

buat kebijakan peduli kepada

warganya yang sedang kesulit-

an. Kalau hanya menunggu kebi-

jakan pemerintah pusat terkait

harga minyak goreng, akan sam-

pai kapan?

Sumber pengadaan paket ban-

tuan sembako termasuk minyak

goreng untuk warga isoman itu

dari Biaya Tak Terduga (BTT)

APBD Tahun 2022 senilai Rp 1,5

miliar. Ini bukti bahwa Pemda ju-

ga bisa iguh membantu masyara-

kat yang sedang mengalami ke-

sulitan apapun.  ❑
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Waspada Pengguna Jalan Playen-Dlingo

Hemat Membuat Sampah

HATI-HATI bagi pengendara

yang melewati jalan Playen Ð

Dlingo. Jalanan yang menanjak

dan menurun yang curam, se-

mentara jika malah hari gelap.

Banyak lampu jalanan yang mati

dan dibiarkan daerah tersebut sa-

ngat berbahaya. Jalanan yang

menghubungkan asntara wilayah

kabupaten Bantul dan Kabupaten

Gunungkidul, juga banyak berlu-

bang, sehingga sangat menyu-

sahkan pengendara. Apalagi pa-

da saat musim hujan tiba, sehing-

ga sangat membahayakan bagi

pengguna jalan. 

Mudah-mudahan pihak yang

berwenang memahami dan

segera memperbaiki, agar nya-

man bagi pengguna jalan. Apalagi

sebentar lagi Ramadan dan hari

raya Idul Fitri, dimana banyak pe-

mudik yang datang atau wisa-

tawan yang berkunjung.  ❑

Bripda Ghani, Timbulharjo,

Sewon Bantul.

GARA-GARA Tempat Pem-

buangan Sampah di Piyungan

ditutup sementara, warga bi-

ngung karena diminta untuk me-

ngurangi sampah selama be-

berapa hari. Misalnya limbah

makanan, bisa dijadikan makan-

an ternak ayam atau ikan. 

Karena itu sebaiknya kita mulai

mengurangi sampah setiap hari,

kemudian mendirikan Bank

Sampah di tiap wilayah sehingga

bisa menjadikan yang lebih

bermanfaat seperti pupuk, dsb.

Mudah-mudahan bisa lebih men-

jadikan manfaat dan TPST

Piyungan tidak terlalu ke-

banyakan beban.  ❑

Hernowo SIP, Jeruksari,

Wonosari Gunungkidul.


